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Wall Street mengakhiri reli saham global dalam perdagangan 
yang sepi pada hari Kamis karena pasar bersiap untuk 
penutupan lebih awal pada Malam Natal, sementara dolar 
didukung oleh imbal hasil Treasury yang lebih kuat dan spekulasi 
bahwa Federal Reserve akan memperlambat pelonggarannya 
pada tahun 2025.

Dow Jones Industrial Average naik 0,47% dalam perdagangan 
pagi, S&P 500 naik 0,73% dan Nasdaq Composite naik 0,99%.

Perdagangan saham AS ditutup pada pukul 1:00 siang EDT/1800 
GMT, dan pasar obligasi tutup pada pukul 2:00 siang. Sebagian 
besar pusat keuangan di seluruh dunia tutup pada hari Rabu untuk 
merayakan Natal. AS dibuka kembali pada hari Kamis, sementara 
banyak pusat keuangan libur pada hari kedua.

Dolar menguat pada hari Selasa dalam perdagangan liburan 
yang sepi karena jalur pemotongan suku bunga yang diharapkan 
lebih lambat dari Federal Reserve AS dibandingkan dengan 
bank sentral global lainnya terus mengendalikan arah pasar.

Greenback telah melonjak lebih dari 7% sejak akhir September, 
sebagian didorong oleh meningkatnya ekspektasi bahwa 
ekonomi AS akan mengalami pertumbuhan yang lebih cepat di 
bawah kebijakan dari Presiden terpilih Donald Trump, sementara 
inflasi yang tinggi telah meredam ekspektasi tentang seberapa 
agresif Fed dalam menurunkan suku bunga.

 



Emas naik di atas $2.610 per ons pada hari Selasa, 
mengembalikan pelemahan dari sesi sebelumnya di tengah 
perdagangan musim liburan yang lesu. Investor terus menilai 
prospek Federal Reserve untuk tahun depan, dengan 
memperhitungkan laju kenaikan suku bunga yang lebih lambat 
pada tahun 2025 setelah Fed mengisyaratkan lebih sedikit 
pengurangan. Namun, pandangan ini ditantang oleh inflasi PCE 
AS yang lebih rendah dari yang diharapkan, yang menunjukkan 
kemungkinan lebih banyak penurunan suku bunga, yang 
menguntungkan emas yang tidak memberikan imbal hasil. 

Harga minyak naik lebih dari 1% pada hari Selasa, 
mengembalikan kerugian sesi sebelumnya karena prospek 
jangka pendek yang cerah terkait dengan prospek sedikit 
pengetatan pasokan karena perdagangan menipis menjelang 
liburan Natal dan Hanukkah.

Harga minyak mentah Brent ditutup pada $73,58, naik 95 sen, 
atau 1,3%. Harga minyak mentah West Texas Intermediate AS 
ditutup pada $70,10, naik 86 sen, atau 1,2%.

Dolar AS (USD) diperdagangkan dengan kenaikan kecil pada hari 
Selasa, dengan Indeks DXY diperdagangkan sedikit di atas 
108,00, karena pasar mulai bersantai menjelang liburan Natal. 
Greenback gagal bergerak secara signifikan meskipun ada berita 
bahwa para pengambil kebijakan Tiongkok mengambang 
gagasan untuk menjual hampir 3 triliun Yuan (CNH) obligasi 
pemerintah khusus pada tahun 2025.
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NZD/USD diprakirakan akan turun ke 
dekat terendah Oktober 2023 di 
0,5770 dan support  0,5700 setelah 
menembus di bawah terendah 
intraday 0,5820. Sebaliknya, 
kenaikan di atas tertinggi 15 
November di 0,5970 akan 
mendorong aset menuju level 
psikologis 0,6000 dan tertinggi 7 
November di 0,6040.
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USD - Continuing Jobless Claims

20:30 WIB

Fcast: N/A Last: 1,874K
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AUD/USD diperdagangkan di dekat 0,6220 
pada hari Kamis. Analisis grafik harian 
menunjukkan bias bearish , Relative Strength 
Index (RSI) 14−hari telah menembus di bawah 
level 30, mengindikasikan situasi jenuh jual dan 
potensi koreksi ke atas dalam waktu dekat. 
Terkait support, AUD/USD di sekitar level 
0,6140. resistance awal di sekitar Exponential 
Moving Average (EMA) sembilan hari di 0,6326, 
diikuti oleh EMA 14 hari di 0,6362, selaras 
dengan batas atas saluran turun di level 
0,6400. level tertinggi delapan minggu di 
0,6687.

SELL Stop Loss Take Profit
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USD - Jobless Claims 4−Week Avg

20:30 WIB

Fcast: N/A Last: 225.50K
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157.624Resistance

Momentum bullish pada grafik harian 
masih utuh sementara RSI 
menunjukkan tanda-tanda berbalik 
dari kondisi mendekati jenuh beli. 
Resistance di level 158, 158,90. 
Support di 156,67 (Fibonacci 
Retracement 76,4% dari level 
tertinggi Juli ke level terendah 
September), level 154,50/155.
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BUY Stop Loss Take Profit

JPY - Construction Orders Y/Y (Nov)

12:00 WIB

Fcast: N/A Last: 44.6%
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XAU/USD tampaknya telah menyelesaikan 
kenaikan korektifnya dan siap untuk mencapai 
posisi terendah baru. Logam mulia ini 
berkembang di bawah semua moving 
average-nya, denga Simple Moving Average 
20 mengarah ke selatan di bawah SMA yang 
lebih panjang, yang mencerminkan kekuatan 
para penjual. Sementara itu, ndikator-indikator 
teknis, telah mundur dari puncak dalam 
perdagangan harian, dan berada di bawah 
garis tengahnya. Level-level support: 2.582,90 
2.568,80 2.554,10 Level-level resistance: 
2.603,20 2.617,55 2.632,00
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USD - Initial Jobless Claims

20:30 WIB

Fcast: 218K Last: 220K
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39375Resistance

Indeks pasar saham utama di 
Jepang (JP225) meningkat 
5666 poin atau 16,93% sejak 
awal tahun 2024, menurut 
perdagangan kontrak untuk 
perbedaan (CFD) yang 
melacak indeks acuan ini dari 
Jepang.
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JPY - Housing Starts Y/Y (Nov)

12:00 WIB

Fcast: -0.4% Last: -2.9%
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Support
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Hang Seng menguat 215 poin atau 1,1% 
hingga ditutup pada 20.098 pada hari 
Selasa, naik untuk sesi kedua hingga 
mencapai level tertingginya dalam lebih 
dari seminggu di tengah keuntungan yang 
solid di seluruh sektor. Investor 
berbondong-bondong ke aset berisiko 
setelah China dilaporkan berencana untuk 
menjual rekor obligasi pemerintah khusus 
senilai CNY 3 triliun pada tahun 2025 untuk 
mendorong peningkatan ekonomi.
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